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Lampiran 4. Kartu Bimbingan Disertasi 
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Lampiran 5. Kitab Rujukan Mata Pelajaran PDF Daarut Tauhiid 

Mata 

Pelajaran 

Kitab Rujukan 

Wustha Ulya 

Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Kelas 10 

Al-Quran Tuhfatul 

Athfal 

Jazariyah Hidayatul 

Mustafid 

- 

Tafsir-

Ilmu 

Tafsir 

- Tafsir 

Jalalain 

Tafsir Jalalain Tafsir Jalalain 

Hadits-

Ilmu 

Hadits 

Arba’in 

Nawawi 

Syarah 

Arba’in 

Nawawi 

Mukhtasar Ibnu 

Abi Jamrah 

Riyadus 

Salihin & 

Baiquniyyah 

Tauhid Aqidatul 

Awam 

Jawahirul 

Kalamiyah & 

Tijan Darari 

Jawahirul 

Kalamiyah & 

Tijan Darari 

Hujjah 

Aswaja 

Fiqh-

Ushul Fiqh 

Safinatun 

Najah 

Fathul Qarib Fathul Qarib Fathul Mu’in 

& Mabadi 

Usul Fiqh 

Akhlaq-

Tasawuf 

- Ta’limul 

Muta’allim 

Ta’limul 

Muta’allim 

Adabul ‘Alim 

Wal 

Muta’allim 

Tarikh Khulasah 

Nurul Yaqin 

Jilid 1 

Khulasah 

Nurul Yaqin 

Jilid 2 

Tarik Khulafaur 

Rasyidin 

Madarijus 

Su’ud 

Bahasa 

Arab 

Bahasa Arab 

Baina Yadaik 

Bahasa Arab 

Baina Yadaik 

Bahasa Arab 

Baina Yadaik 

Bahasa Arab 

Istima’ 

Nahwu-

Sharf 

Al-

Ajurumiyah & 

Matan Bina 

wal Asas 

Imrithy & 

Al-I’lal Fis 

Sharfi 

Mutammimah & 

Nazam Maqsud 

(Yaqulu) 

Alfiyyah Ibnu 

Malik 

Balaghah - - - - 
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Lampiran 6. Kitab Rujukan Mata Pelajaran PDF Al-Masthuriyah  

Mata 

Pelajaran 

Kitab Rujukan 

Wustha Ulya 

Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Kelas 10 Kelas 11 Kelas 12 

Al-Quran 
Hidayatul 

Mustafid 

Tuhfatul 

Athfal 
- Jazariyah - - 

Tafsir-Ilmu 

Tafsir 

Tafsir 

Jalalain 

Tafsir 

Jalalain & 

Itmam Ad-

Dirayah 

Tafsir 

Jalalain & 

Itmam Ad-

Dirayah 

Tafsir 

Jalalain & 

Al-Itqan 

Tafsir 

Jalalain & 

Al-Itqan 

Tafsir Jalalain 

& Al-Itqan 

Hadits-Ilmu 

Hadits 

Syarah 

Arba’in 

Nawawi 

Syarah 

Arba’in 

Nawawi 

Syarah 

Arba’in 

Nawawi 

Riyadus 

Salihin 

Riyadus 

Salihin 
Baiquniyyah 

Tauhid 
Syarah Tijan 

Ad-Darari 

Syarah Tijan 

Ad-Darari 

Risalah 

Aswaja 

Tuhfatul 

Murid 

(Syarah 

Jauhar 

Tauhid) 

Tuhfatul 

Murid 

(Syarah 

Jauhar 

Tauhid) 

Tuhfatul 

Murid (Syarah 

Jauhar 

Tauhid) 

Fiqh-Ushul 

Fiqh 

Safinatun 

Najah 
Fathul Qarib 

Fathul 

Qarib 

Fathul 

Mu’in 

Fathul 

Mu’in 
Al-Waraqat 

Akhlaq-

Tasawuf 

Ta’lim Al-

Muta’allim 

Akhlaku lil 

Banin wal 

Banat 

Akhlaku lil 

Banin wal 

Banat 

Kifayatul 

Atqiya 

Kifayatul 

Atqiya 

Kifayatul 

Atqiya 

Tarikh 
Khulasah 

Nurul Yaqin 

Khulasah 

Nurul Yaqin 

Khulasah 

Nurul 

Yaqin 

Rahiqul 

Makhtum 

Rahiqul 

Makhtum 

Rahiqul 

Makhtum 

Bahasa 

Arab 
- - - 

Bahasa 

Arab 

Baina 

Yadaik 

Bahasa 

Arab 

Baina 

Yadaik 

Bahasa Arab 

Baina Yadaik 

Nahwu-

Sharf 

Matan Al-

Ajurumiyah 

& Amsilat 

Tasrifiyah 

Matan Al-

Ajurumiyah 

& Amsilat 

Tasrifiyah 

- 
Alfiyyah 

Ibnu Malik 

Alfiyyah 

Ibnu Malik 
- 

Balaghah - - 

Husnu 

Shiyaghat 

Syarh 

Durusul 

Balaghah 

- - 
Jauhar 

Maknun 
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Lampiran 7. Transkrip Wawancara, Observasi, dan Studi Dokumentasi 

Transkrip Wawancara 

1. Identitas Informan 

Nama    : KH. Mumuh Abdul Muhyi, M.Pd. 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Peran di Lembaga : Pimpinan Pondok Pesantren Daarut Tauhiid 

2. Pelaksanaan Wawancara 

Hari    : Rabu 

Tanggal   : 22 Januari 2025 

Waktu    : 08.00 

Tempat    : Kantor Pimpinan Pondok 

3. Transkirip Wawancara 

a. Perencanaan Kurikulum 

1) Ke manakah arah tujuan dari kurikulum ilmu agama Islam pada 

pondok pesantren PDF?  

“Kurikulum kami arahkan untuk membentuk kompetensi yang utuh 

pada santri, tidak hanya aspek intelektual tapi juga spiritual dan 

moral. Tujuan utama adalah menjadikan mereka insan kamil yang 

berilmu, beriman, serta memiliki akhlak mulia. Dengan kurikulum 

ini, kami ingin agar santri mampu mengamalkan ajaran Islam secara 

benar dan membawa manfaat besar bagi masyarakat sekitar dan 

lingkungan yang lebih luas.” 

2) Apa isi kurikulum tersebut?  

“Isi kurikulum kami berfokus pada pengajaran kitab kuning yang 

menjadi warisan ulama terdahulu. Materi yang diajarkan meliputi 

ilmu fiqh, tauhid, akhlak, tafsir, dan hadis. Kami menyusun materi 

ini secara bertahap, menyesuaikan dengan kemampuan dan tingkat 

pemahaman santri, sehingga mereka tidak hanya menghafal, tapi 

juga memahami makna dan bisa mengaplikasikan ilmunya. 

3) Mengapa harus kitab kuning? Apa keistimewaannya? 

“Kitab kuning adalah sumber ilmu yang kaya dan sangat otoritatif 

dalam tradisi pesantren. Keistimewaannya terletak pada kedalaman 

dan luasnya cakupan ilmu yang tidak hanya membahas aspek hukum 

Islam, tapi juga etika, spiritualitas, dan hikmah kehidupan. Dengan 

mempelajari kitab kuning, santri tidak hanya belajar teori, tapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai luhur yang membentuk karakter 

mereka.” 

4) Bagaimana pesantren menyiapkan sumber daya manusia (SDM) 

dalam mendukung program di atas? 

“Kami sangat selektif dalam memilih guru, memastikan mereka ahli 

dalam ilmu kitab kuning dan memiliki moral yang baik. Selain itu, 

kami juga mengadakan pelatihan rutin bagi para guru untuk 

meningkatkan kemampuan mengajar dan pemahaman mereka 

terhadap metode pembelajaran yang efektif. Kami percaya SDM 

yang berkualitas adalah kunci utama keberhasilan pendidikan.” 

5) Apa program kegiatan pendidikan yang dipersiapkan, baik pada 

kegiatan akademik maupun pengasuhan pesantren? 
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“Kami menyelenggarakan program pembelajaran formal di kelas 

yang berfokus pada pengajaran kitab kuning. Selain itu, pengasuhan 

spiritual menjadi bagian penting melalui kegiatan seperti majelis 

dzikir, penguatan ukhuwah antar santri, dan pembinaan karakter 

lewat berbagai kegiatan rutin di pesantren. Program ini dirancang 

agar pembelajaran tidak hanya terjadi secara akademik, tapi juga 

menyentuh aspek jiwa dan sosial santri.” 

6) Seperti apa kalender akademik dan penyusunan jadwalnya? 

“Kalender akademik kami susun dengan mempertimbangkan 

keseimbangan antara waktu pembelajaran dan kegiatan pengasuhan. 

Pembagian semester dan jadwal harian dirancang sedemikian rupa 

agar santri bisa fokus belajar di waktu yang tepat dan juga 

mendapatkan waktu untuk beristirahat serta mengikuti kegiatan 

keagamaan dan sosial di pesantren.” 

b. Pelaksanaan Kurikulum 

1) Bagaimana para guru menyusun rencana dan program pembelajaran? 

“Para guru menyusun rencana pembelajaran berdasarkan kurikulum 

yang telah kami sepakati bersama. Mereka menggunakan silabus 

sebagai panduan dan menyesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi 

santri di kelasnya. Penyusunan rencana dilakukan secara kolektif 

agar sejalan dengan tujuan pendidikan pesantren.” 

2) Seperti apa penentuan strategi dan metode pembelajaran? 

“Metode tradisional seperti sorogan dan bandongan masih menjadi 

andalan kami karena telah terbukti efektif dalam tradisi pesantren. 

Namun, kami juga berusaha mengkombinasikan metode tersebut 

dengan diskusi kelompok dan pemanfaatan teknologi seperti 

presentasi dan media audio visual untuk meningkatkan pemahaman 

santri.” 

3) Apa sumber, alat, dan sarana belajar yang dipergunakan? 

“Kitab kuning menjadi sumber utama, didukung oleh perpustakaan 

pesantren yang lengkap dengan berbagai referensi. Kami juga 

menggunakan media cetak tambahan dan alat bantu audio visual 

untuk membantu proses pembelajaran, terutama pada materi yang 

membutuhkan penjelasan lebih rinci.” 

4) Apakah itu semua sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran? 

“Semua sumber dan metode kami sesuaikan agar benar-benar 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan, yaitu penguasaan ilmu 

dan pembentukan karakter santri secara menyeluruh.” 

5) Apa yang santri rasakan ketika guru menggunakan strategi di atas? 

“Santri umumnya merasa terbantu dan lebih mudah memahami 

materi. Mereka juga menjadi lebih aktif dalam proses belajar karena 

metode yang variatif dan pembimbingan yang intensif dari guru.” 

c. Evaluasi Kurikulum 

1) Apa jenis dan alat evaluasi yang digunakan dalam mengukur 

kompetensi santri? 

“Kami menggunakan ujian tertulis dan lisan untuk mengukur 

penguasaan materi kitab. Selain itu, pengamatan perilaku dan 

partisipasi santri dalam kegiatan pesantren juga menjadi bagian dari 

evaluasi kompetensi afektif dan psikomotorik.” 

2) Bagaimana hasilnya? 
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“Hasil evaluasi menunjukkan adanya kemajuan yang signifikan 

dalam pemahaman dan penerapan ilmu, walaupun kami menyadari 

masih perlu peningkatan terutama dalam aspek praktik dan 

pengamalan nilai-nilai agama.” 

3) Apakah sudah efektif jenis dan alat yang dipakai di atas? 

“Jenis evaluasi yang kami gunakan cukup efektif, namun kami terus 

berusaha mengembangkan metode evaluasi agar lebih komprehensif 

dan sesuai dengan perkembangan kebutuhan pendidikan pesantren.” 

d. Tindak Lanjut Kurikulum 

1) Setelah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum, 

tindakan apa yang biasanya diambil untuk perbaikan? 

“Kami biasanya melakukan revisi kurikulum atau materi 

pembelajaran sesuai hasil evaluasi. Selain itu, pelatihan guru dan 

pengembangan metode pembelajaran baru juga rutin dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran.” 

2) Bagaimana pesantren merespon hasil evaluasi terkait kompetensi 

santri? Apakah ada perubahan kebijakan kurikulum? 

“Pesantren selalu merespon secara positif hasil evaluasi tersebut 

dengan menyesuaikan kebijakan kurikulum agar lebih adaptif dan 

sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan.” 

3) Seberapa sering tindak lanjut atau revisi kurikulum dilakukan? 

“Revisi biasanya kami lakukan setiap semester atau setahun sekali, 

tergantung pada kebutuhan dan masukan yang kami peroleh dari 

evaluasi.” 

4) Bagaimana langkah-langkah pesantren dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran setelah evaluasi? 

“Kami melakukan pelatihan dan workshop bagi guru, serta 

memperbarui sarana dan prasarana pembelajaran agar proses belajar 

mengajar berjalan lebih efektif.” 

5) Bagaimana keterlibatan tenaga pengajar dalam proses tindak lanjut? 

Apakah ada diskusi atau masukan dari ustadz? 

“Para ustadz sangat aktif terlibat dalam rapat evaluasi dan diskusi. 

Mereka memberikan masukan-masukan konstruktif yang sangat 

membantu dalam perbaikan kurikulum dan metode pembelajaran.” 

e. Hambatan dalam Pengimplementasian Kurikulum 

1) Faktor penghambat apa saja yang dihadapi oleh guru dan santri 

secara psikologis, sosiologis, dan teknis? 

“Dari sisi psikologis, motivasi belajar santri kadang menurun 

terutama saat menghadapi materi yang sulit. Secara sosiologis, latar 

belakang yang beragam menyebabkan perbedaan dalam cara belajar 

dan interaksi. Sedangkan secara teknis, keterbatasan fasilitas 

teknologi dan kesiapan guru dalam mengadopsi metode baru menjadi 

tantangan utama.” 

f. Solusi dan Usaha Perbaikan 

1) Apa solusi dalam mengatasi hambatan dari faktor psikologis, 

sosiologis, dan teknis? 

“Kami melakukan pembinaan motivasi secara intensif dan penguatan 

mental santri. Untuk masalah sosiologis, kami membentuk kelompok 

belajar yang heterogen dan memperkuat ukhuwah antar santri. 
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Secara teknis, kami meningkatkan pelatihan guru dan berusaha 

menambah serta memperbarui fasilitas teknologi secara bertahap.” 

 

1. Identitas Informan 

Nama    : KH. Suherman Ar Rozi, M.Ag. 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Peran di Lembaga : Kepala PDF Daarut Tauhiid 

2. Pelaksanaan Wawancara 

Hari    : Rabu 

Tanggal   : 22 Januari 2025 

Waktu    : 09.00 

Tempat    : Kantor Kepala PDF 

3. Transkrip Wawancara 

a. Perencanaan Kurikulum 

1) Ke manakah arah tujuan dari kurikulum ilmu agama Islam pada 

pondok pesantren PDF? 

“Kurikulum ilmu agama Islam diarahkan untuk membentuk 

kompetensi santri yang menyeluruh, meliputi aspek intelektual, 

spiritual, dan moral. Tujuan utama kami adalah mencetak santri yang 

tidak hanya cakap dalam penguasaan ilmu agama, tetapi juga mampu 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan karakter 

keislaman yang kuat dan berakhlak mulia.” 

2) Apa isi kurikulum tersebut? 

“Isi kurikulum kami fokus pada pembelajaran kitab kuning sebagai 

sumber utama. Kurikulum ini mencakup materi fiqh, tauhid, akhlak, 

tafsir, dan hadis yang disusun secara berjenjang sesuai dengan 

tingkat kemampuan santri. Penyusunan isi kurikulum juga 

memperhatikan kebutuhan pembelajaran abad 21 agar santri mampu 

berpikir kritis dan aplikatif.” 

3) Mengapa harus kitab kuning? 

“Kitab kuning adalah warisan ilmiah ulama terdahulu yang sangat 

kaya dan otoritatif dalam tradisi pesantren. Keistimewaannya 

terletak pada kedalaman ilmu yang tidak hanya membahas aspek 

hukum Islam, tetapi juga nilai-nilai etika, spiritualitas, dan hikmah 

kehidupan yang sangat penting untuk pembentukan karakter santri. 

Dengan mempelajari kitab kuning, santri dapat memahami ajaran 

Islam secara menyeluruh dan menginternalisasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari secara berkelanjutan.” 

4) Bagaimana pesantren menyiapkan sumber daya manusia (SDM) 

dalam mendukung program di atas? 

“Kami menyeleksi guru-guru yang memiliki kompetensi kuat dalam 

ilmu agama dan juga berakhlak baik. Selain itu, kami rutin 

mengadakan pelatihan dan pembinaan untuk meningkatkan 

kemampuan pedagogik guru serta pemahaman mereka terhadap 

kurikulum dan metode pengajaran yang efektif.” 

5) Apa program kegiatan pendidikan yang dipersiapkan, baik pada 

kegiatan akademik maupun pengasuhan pesantren? 
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“Kami memadukan pembelajaran formal di kelas dengan pengajian 

kitab, serta pengasuhan karakter melalui kegiatan rutin seperti 

majelis dzikir, pembinaan mental, dan pembentukan ukhuwah antar 

santri. Program ini kami rancang agar mendukung perkembangan 

intelektual sekaligus spiritual santri secara seimbang.” 

6) Seperti apa kalender akademik dan penyusunan jadwalnya? 

“Kalender akademik disusun dengan sistem semester, mengatur 

jadwal belajar dan kegiatan pengasuhan dengan proporsi yang 

seimbang. Kami mengatur waktu agar santri dapat fokus pada 

pembelajaran dan juga aktif dalam kegiatan keagamaan serta sosial 

di pesantren.” 

b. Pelaksanaan Kurikulum 

1) Bagaimana para guru menyusun rencana dan program pembelajaran? 

“Para guru bersama tim kurikulum secara kolektif menyusun rencana 

pembelajaran yang mengacu pada silabus dan kebutuhan santri. 

Rencana ini fleksibel dan bisa disesuaikan dengan kondisi kelas serta 

perkembangan peserta didik.” 

2) Seperti apa penentuan strategi dan metode pembelajaran?  

“Metode pembelajaran utama masih berbasis tradisi pesantren 

seperti sorogan dan bandongan, tetapi kami mulai mengintegrasikan 

metode diskusi, tanya jawab, dan pemanfaatan teknologi informasi 

untuk membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik.” 

3) Apa sumber, alat, dan sarana belajar yang dipergunakan?   

“Kitab kuning menjadi sumber utama, didukung oleh perpustakaan, 

media cetak, dan alat bantu audio-visual yang kami gunakan 

terutama dalam materi yang kompleks atau membutuhkan ilustrasi 

tambahan.” 

4) Apakah itu semua sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran?  

“Semua sumber dan metode kami sesuaikan dengan tujuan 

pendidikan agar santri tidak hanya menguasai teori, tetapi juga 

mampu mengamalkannya dalam kehidupan nyata.” 

5) Apa yang santri rasakan ketika guru menggunakan strategi di atas?  

“Santri umumnya merasa lebih mudah memahami materi dan lebih 

termotivasi karena pembelajaran yang lebih bervariasi dan 

pendampingan yang intensif dari guru.” 

c. Evaluasi Kurikulum 

1) Apa jenis dan alat evaluasi yang digunakan dalam mengukur 

kompetensi santri?   

“Kami menggunakan evaluasi berupa ujian tertulis dan lisan, serta 

pengamatan langsung terhadap perilaku dan partisipasi santri dalam 

kegiatan pesantren. Ini mencakup pengukuran kompetensi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.” 

2) Bagaimana hasilnya?  

“Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kompetensi yang 

signifikan, meskipun kami masih terus berupaya meningkatkan 

aspek praktik dan pengamalan nilai-nilai agama secara lebih 

optimal.” 

3) Apakah sudah efektif jenis dan alat yang dipakai di atas?  

“Secara umum, evaluasi yang kami lakukan efektif untuk mengukur 
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kemajuan santri, tetapi kami selalu mencari cara untuk memperbaiki 

dan mengembangkan metode evaluasi agar lebih komprehensif.” 

d. Tindak Lanjut Kurikulum 

1) Setelah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum, 

tindakan apa yang biasanya diambil untuk perbaikan?  

“Kami melakukan revisi kurikulum, memperbaiki materi ajar, 

mengadakan pelatihan tambahan bagi guru, dan menyesuaikan 

metode pembelajaran agar lebih adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan santri.” 

2) Bagaimana pesantren merespon hasil evaluasi terkait kompetensi 

santri? Apakah ada perubahan kebijakan kurikulum?  

“Kami selalu menanggapi hasil evaluasi dengan serius dan 

melakukan penyesuaian kebijakan kurikulum secara berkala untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran.” 

3) Seberapa sering tindak lanjut atau revisi kurikulum dilakukan?  

“Revisi dan tindak lanjut biasanya dilakukan setiap semester atau 

setahun sekali, bergantung pada evaluasi yang dilakukan.” 

4) Bagaimana langkah-langkah pesantren dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran setelah evaluasi?  

“Kami mengadakan pelatihan guru, diskusi berkala antar pendidik, 

serta meningkatkan fasilitas belajar untuk mendukung proses 

pengajaran yang lebih baik.” 

5) Bagaimana keterlibatan tenaga pengajar dalam proses tindak lanjut? 

Apakah ada diskusi atau masukan dari ustadz?  

“Guru dan ustadz sangat aktif dalam rapat evaluasi, memberikan 

masukan dan usulan yang konstruktif demi perbaikan kurikulum dan 

pembelajaran.” 

e. Hambatan dalam Pengimplementasian Kurikulum 

1) Faktor penghambat apa saja yang dihadapi oleh guru dan santri 

secara psikologis, sosiologis, dan teknis?  

“Dari sisi psikologis, kadang motivasi belajar santri menurun, 

terutama menghadapi materi yang sulit. Secara sosiologis, perbedaan 

latar belakang santri kadang mempengaruhi proses belajar bersama. 

Secara teknis, keterbatasan fasilitas dan kesiapan guru dalam 

teknologi menjadi kendala.” 

f. Solusi dan Usaha Perbaikan 

1) Apa solusi dalam mengatasi hambatan dari faktor psikologis, 

sosiologis, dan teknis?  

“Kami melakukan pembinaan motivasi dan penguatan mental bagi 

santri, membentuk kelompok belajar yang heterogen untuk 

mengatasi perbedaan sosial, serta mengadakan pelatihan guru dan 

peningkatan sarana teknologi secara bertahap.” 
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1. Identitas Informan 

Nama    : Ustadz Olis Abdul Kholis, S.Pd. 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Peran di Lembaga : Wakil Kepala Bidang Kurikulum PDF Daarut Tauhiid 

2. Pelaksanaan Wawancara 

Hari    : Rabu 

Tanggal   : 22 Januari 2025 

Waktu    : 11.00 

Tempat    : Kantor Kepala PDF 

3. Transkrip Wawancara 

a. Perencanaan Kurikulum 

1) Ke manakah arah tujuan dari kurikulum ilmu agama Islam pada 

pondok pesantren PDF?  

“Kurikulum diarahkan untuk membentuk santri yang unggul dalam 

aspek ilmu pengetahuan, spiritualitas, dan moral. Kami ingin santri 

tidak hanya menguasai materi agama secara teoritis, tetapi juga 

mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari 

dan masyarakat.” 

2) Apa isi kurikulum tersebut?  

“Kurikulum kami berisi materi pembelajaran kitab kuning yang 

meliputi fiqh, tauhid, akhlak, tafsir, dan hadis. Materi ini kami susun 

secara sistematis agar sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif 

santri.” 

3) Mengapa harus kitab kuning?  

“Kitab kuning adalah fondasi keilmuan pesantren yang memiliki 

otoritas tinggi. Dengan kitab kuning, santri belajar secara mendalam 

nilai-nilai Islam yang autentik, sehingga tidak hanya sekadar 

memahami teks, tapi juga menghayati dan mengamalkan ilmu 

tersebut.” 

4) Bagaimana pesantren menyiapkan sumber daya manusia (SDM) 

dalam mendukung program di atas?  

“Kami merekrut dan melatih guru yang ahli dalam bidang kitab 

kuning dan memiliki kepribadian yang sesuai dengan nilai pesantren. 

Pengembangan profesionalisme guru terus kami lakukan melalui 

pelatihan dan workshop.” 

5) Apa program kegiatan pendidikan yang dipersiapkan, baik pada 

kegiatan akademik maupun pengasuhan pesantren?  

“Kami mengintegrasikan kegiatan akademik dengan pengasuhan 

karakter melalui program seperti majelis ilmu, dzikir, serta 

pembinaan mental dan spiritual yang rutin dijalankan.” 

6) Seperti apa kalender akademik dan penyusunan jadwalnya?  

“Kalender akademik kami buat berdasarkan semester dengan 

pembagian waktu yang seimbang antara pembelajaran formal dan 

kegiatan pengasuhan. Jadwal harian kami susun agar santri dapat 

mengikuti pembelajaran dan aktivitas spiritual dengan optimal.” 

b. Pelaksanaan Kurikulum 

1) Bagaimana para guru menyusun rencana dan program pembelajaran? 

“Guru menyusun program pembelajaran dengan merujuk pada 
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kurikulum yang telah ditetapkan dan menyesuaikan dengan kondisi 

serta kebutuhan santri di kelas masing-masing.” 

2) Seperti apa penentuan strategi dan metode pembelajaran?  

“Metode tradisional seperti sorogan dan bandongan masih menjadi 

metode utama, namun kami juga menggabungkannya dengan 

metode diskusi dan teknologi pembelajaran untuk meningkatkan 

daya serap santri.” 

3) Apa sumber, alat, dan sarana belajar yang dipergunakan?  

“Selain kitab kuning, kami menyediakan berbagai sumber belajar 

seperti buku referensi, perpustakaan pesantren, serta media audio-

visual yang mendukung proses pembelajaran.” 

4) Apakah itu semua sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran?  

“Semua metode dan sumber kami pastikan relevan dan sesuai untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.” 

5) Apa yang santri rasakan ketika guru menggunakan strategi di atas? 

“Santri merasa lebih terlibat dan mudah memahami materi karena 

adanya variasi metode yang digunakan serta pendampingan intensif 

dari guru.” 

c. Evaluasi Kurikulum 

1) Apa jenis dan alat evaluasi yang digunakan dalam mengukur 

kompetensi santri?  

“Kami menggunakan ujian tertulis, ujian lisan, serta penilaian 

perilaku dan partisipasi santri dalam berbagai kegiatan pesantren.” 

2) Bagaimana hasilnya?  

“Hasil evaluasi menunjukkan perkembangan yang baik, namun kami 

masih terus berupaya untuk meningkatkan kemampuan praktis dan 

aplikasi nilai-nilai keagamaan.”  

3) Apakah sudah efektif jenis dan alat yang dipakai di atas?  

“Evaluasi yang kami lakukan sudah efektif, tetapi kami tetap 

berupaya meningkatkan dan memperbaiki metode evaluasi agar 

lebih komprehensif.” 

d. Tindak Lanjut Kurikulum 

1) Setelah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum, 

tindakan apa yang biasanya diambil untuk perbaikan?  

“Kami melakukan perbaikan materi dan metode pembelajaran, 

mengadakan pelatihan bagi guru, serta menyesuaikan program 

pembelajaran sesuai kebutuhan santri.” 

2) Bagaimana pesantren merespon hasil evaluasi terkait kompetensi 

santri? Apakah ada perubahan kebijakan kurikulum?  

“Pesantren merespon dengan melakukan revisi kebijakan kurikulum 

agar sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi dalam 

pembelajaran.” 

3) Seberapa sering tindak lanjut atau revisi kurikulum dilakukan?  

“Revisi dilakukan secara berkala, biasanya setiap semester atau 

setiap tahun akademik.” 

4) Bagaimana langkah-langkah pesantren dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran setelah evaluasi?  

“Kami terus meningkatkan kapasitas guru melalui pelatihan, 

evaluasi rutin, dan pengembangan fasilitas pembelajaran.”  
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5) Bagaimana keterlibatan tenaga pengajar dalam proses tindak lanjut? 

Apakah ada diskusi atau masukan dari ustadz?  

“Tenaga pengajar sangat aktif memberikan masukan dalam rapat 

evaluasi dan terlibat dalam perencanaan tindak lanjut untuk 

perbaikan.” 

e. Hambatan dalam Pengimplementasian Kurikulum 

1) Faktor penghambat apa saja yang dihadapi oleh guru dan santri 

secara psikologis, sosiologis, dan teknis?  

“Secara psikologis, motivasi belajar santri terkadang menurun. 

Secara sosial, perbedaan latar belakang santri mempengaruhi 

interaksi belajar. Secara teknis, keterbatasan fasilitas dan kesiapan 

guru dalam menggunakan teknologi menjadi hambatan.” 

f. Solusi dan Usaha Perbaikan 

1) Apa solusi dalam mengatasi hambatan dari faktor psikologis, 

sosiologis, dan teknis?  

“Kami melakukan pembinaan mental dan motivasi santri, 

membentuk kelompok belajar yang heterogen, dan melaksanakan 

pelatihan teknologi bagi guru serta meningkatkan fasilitas 

pembelajaran secara bertahap.” 

 

1. Identitas Informan 

Nama    : Ustadz Jamaludin, S.Pd. 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Peran di Lembaga : Dewan Pengasuhan 

2. Pelaksanaan Wawancara 

Hari    : Rabu 

Tanggal   : 22 Januari 2025 

Waktu    : 11.00 

Tempat    : Kantor Guru 

3. Transkrip Wawancara 

a. Perencanaan Kurikulum 

1) Ke manakah arah tujuan dari kurikulum ilmu agama Islam pada 

pondok pesantren PDF?  

“Kurikulum di pesantren diarahkan untuk membentuk santri yang 

memiliki kecakapan intelektual, kedalaman spiritual, dan karakter 

moral yang kuat. Kami ingin santri menjadi pribadi yang berilmu dan 

berakhlak mulia, mampu mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari dan berkontribusi positif di masyarakat.” 

2) Apa isi kurikulum tersebut?  

“Isi kurikulum kami berfokus pada pembelajaran kitab kuning yang 

mencakup ilmu fiqh, tauhid, akhlak, tafsir, dan hadis. Materi disusun 

secara bertahap sesuai dengan tingkat pemahaman dan kemampuan 

santri, serta dilengkapi dengan pengasuhan karakter yang 

menyeluruh.” 

3) Mengapa harus kitab kuning?  

“Kitab kuning adalah fondasi keilmuan yang telah teruji dalam 

tradisi pesantren selama berabad-abad. Selain mengandung ilmu 
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agama yang mendalam, kitab ini juga sarat dengan nilai moral dan 

spiritual yang esensial untuk pembentukan karakter santri.” 

4) Bagaimana pesantren menyiapkan sumber daya manusia (SDM) 

dalam mendukung program di atas?  

“Kami merekrut guru-guru yang tidak hanya ahli dalam bidang ilmu 

agama tetapi juga memiliki komitmen dan akhlak yang baik. 

Pelatihan dan pembinaan rutin juga dilakukan agar para guru terus 

meningkatkan kualitas pengajaran mereka.” 

5) Apa program kegiatan pendidikan yang dipersiapkan, baik pada 

kegiatan akademik maupun pengasuhan pesantren?  

“Kami mengintegrasikan program pembelajaran formal dengan 

kegiatan pengasuhan seperti majelis dzikir, pembinaan mental, dan 

pembentukan kebiasaan baik melalui aktivitas harian di pesantren.” 

6) Seperti apa kalender akademik dan penyusunan jadwalnya?  

“Kalender akademik disusun dengan memperhatikan keseimbangan 

antara waktu pembelajaran dan kegiatan pengasuhan agar santri bisa 

berkembang secara optimal dalam aspek akademik dan spiritual.” 

b. Pelaksanaan Kurikulum 

1) Bagaimana para guru menyusun rencana dan program pembelajaran? 

“Para guru menyusun rencana pembelajaran berdasarkan kurikulum 

dan silabus yang telah disepakati, disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan santri di kelas masing-masing.” 

2) Seperti apa penentuan strategi dan metode pembelajaran?  

“Metode tradisional seperti sorogan dan bandongan tetap kami 

gunakan, namun kami juga menambahkan diskusi kelompok dan 

penggunaan teknologi informasi agar pembelajaran lebih menarik 

dan efektif.” 

3) Apa sumber, alat, dan sarana belajar yang dipergunakan?  

“Kitab kuning menjadi sumber utama, didukung oleh perpustakaan 

dan media audio-visual untuk memperkaya proses belajar.” 

4) Apakah itu semua sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran?  

“Ya, semua metode dan sumber kami sesuaikan untuk memastikan 

santri memahami dan mampu mengamalkan ilmu yang diajarkan.” 

5) Apa yang santri rasakan ketika guru menggunakan strategi di atas? 

“Santri merasa lebih mudah memahami materi dan termotivasi 

karena metode pembelajaran yang variatif dan pendampingan guru 

yang intensif.” 

c. Evaluasi Kurikulum 

1) Apa jenis dan alat evaluasi yang digunakan dalam mengukur 

kompetensi santri?  

“Kami menggunakan ujian tertulis dan lisan, serta pengamatan 

perilaku dan aktivitas harian santri untuk mengukur penguasaan 

materi dan karakter.”  

2) Bagaimana hasilnya?  

“Hasil evaluasi menunjukkan perkembangan positif dalam 

penguasaan ilmu dan sikap, meski kami terus berupaya 

meningkatkan aspek praktik dan internalisasi nilai.” 

3) Apakah sudah efektif jenis dan alat yang dipakai di atas?  

“Evaluasi yang dilakukan sudah cukup efektif, tetapi kami tetap 

berupaya memperbaiki metode evaluasi agar lebih komprehensif.” 
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d. Tindak Lanjut Kurikulum 

1) Setelah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum, 

tindakan apa yang biasanya diambil untuk perbaikan?  

“Kami melakukan revisi materi dan metode pembelajaran, pelatihan 

guru, dan menyesuaikan program pembelajaran sesuai kebutuhan.” 

2) Bagaimana pesantren merespon hasil evaluasi terkait kompetensi 

santri? Apakah ada perubahan kebijakan kurikulum?  

“Pesantren menanggapi hasil evaluasi dengan penyesuaian kebijakan 

kurikulum secara berkala untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran.” 

3) Seberapa sering tindak lanjut atau revisi kurikulum dilakukan?  

“Revisi biasanya dilakukan setiap semester atau minimal setahun 

sekali.” 

4) Bagaimana langkah-langkah pesantren dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran setelah evaluasi?  

“Kami meningkatkan kapasitas guru melalui pelatihan dan diskusi 

rutin serta memperbaiki fasilitas pembelajaran.” 

5) Bagaimana keterlibatan tenaga pengajar dalam proses tindak lanjut? 

Apakah ada diskusi atau masukan dari ustadz?  

“Guru sangat aktif dalam rapat evaluasi dan memberikan masukan 

penting untuk perbaikan kurikulum.” 

e. Hambatan dalam Pengimplementasian Kurikulum 

1) Faktor penghambat apa saja yang dihadapi oleh guru dan santri 

secara psikologis, sosiologis, dan teknis?  

“Psikologis, motivasi santri kadang menurun. Sosial, perbedaan latar 

belakang mempengaruhi proses belajar. Teknis, keterbatasan sarana 

dan kesiapan guru menjadi kendala.” 

f. Solusi dan Usaha Perbaikan 

1) Apa solusi dalam mengatasi hambatan dari faktor psikologis, 

sosiologis, dan teknis?  

“Kami membina motivasi dan mental santri, membentuk kelompok 

belajar heterogen, serta mengadakan pelatihan dan meningkatkan 

fasilitas teknologi secara bertahap.” 

 

1. Identitas Informan 

Nama    : KH. Muhammad Ramdhan, M.Pd. 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Peran di Lembaga : Guru PDF Daarut Tauhiid 

2. Pelaksanaan Wawancara 

Hari    : Rabu 

Tanggal   : 22 Januari 2025 

Waktu    : 13.00 

Tempat    : Kantor Guru 

3. Transkrip Wawancara 

a. Perencanaan Kurikulum 

1) Ke manakah arah tujuan dari kurikulum ilmu agama Islam pada 

pondok pesantren PDF?  

“Kurikulum diarahkan untuk membentuk santri yang memiliki 
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pengetahuan agama yang kuat, spiritual yang mendalam, serta 

karakter yang mulia. Kami ingin agar santri tidak hanya memahami 

ilmu agama secara teori, tetapi juga mampu mengimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh kesadaran dan tanggung 

jawab.” 

2) Apa isi kurikulum tersebut?  

“Isi kurikulum kami meliputi pembelajaran kitab kuning yang 

mencakup berbagai bidang seperti fiqh, tauhid, akhlak, tafsir, dan 

hadis. Materi tersebut kami susun secara sistematis dan berjenjang 

untuk memudahkan santri dalam memahami dan menguasainya.” 

3) Mengapa harus kitab kuning?  

“Kitab kuning adalah warisan keilmuan yang sangat penting dan 

menjadi ciri khas pendidikan pesantren. Keistimewaannya terletak 

pada kandungan ilmu yang sangat lengkap dan menyeluruh, tidak 

hanya aspek hukum Islam tapi juga akhlak dan hikmah hidup yang 

menjadi pedoman bagi santri.” 

4) Bagaimana pesantren menyiapkan sumber daya manusia (SDM) 

dalam mendukung program di atas?  

“Kami melakukan seleksi ketat terhadap guru dan terus mengadakan 

pelatihan agar mereka memiliki kompetensi yang sesuai dan 

kemampuan pedagogik yang baik. Selain itu, kami juga memberikan 

pembinaan spiritual agar guru mampu menjadi teladan bagi santri.” 

5) Apa program kegiatan pendidikan yang dipersiapkan, baik pada 

kegiatan akademik maupun pengasuhan pesantren?  

“Kami menggabungkan program akademik dengan kegiatan 

pengasuhan seperti pengajian rutin, pembinaan karakter, dan 

aktivitas sosial yang bertujuan membentuk kepribadian santri secara 

menyeluruh.” 

6) Seperti apa kalender akademik dan penyusunan jadwalnya?  

“Kalender akademik kami susun dengan memperhatikan 

keseimbangan antara pembelajaran dan pengasuhan, sehingga santri 

dapat belajar dengan optimal dan sekaligus mendapatkan pembinaan 

spiritual yang intensif.” 

b. Pelaksanaan Kurikulum 

1) Bagaimana para guru menyusun rencana dan program pembelajaran? 

“Para guru menyusun rencana pembelajaran dengan merujuk pada 

kurikulum dan silabus yang telah ditetapkan, serta menyesuaikan 

dengan kemampuan dan kebutuhan santri di kelas masing-masing.” 

2) Seperti apa penentuan strategi dan metode pembelajaran?  

“Metode tradisional seperti sorogan dan bandongan masih dominan, 

namun kami juga mengintegrasikan diskusi dan penggunaan 

teknologi pembelajaran agar materi lebih mudah dicerna santri.” 

3) Apa sumber, alat, dan sarana belajar yang dipergunakan?  

“Kitab kuning menjadi sumber utama, didukung oleh perpustakaan, 

media cetak, dan alat audio-visual yang kami gunakan untuk 

memperkaya proses belajar.” 

4) Apakah itu semua sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran?  

“Semua sumber dan metode kami sesuaikan untuk mendukung 

pencapaian tujuan kurikulum secara efektif.” 
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5) Apa yang santri rasakan ketika guru menggunakan strategi di atas? 

“Santri merasa lebih tertarik dan mudah memahami materi karena 

variasi metode dan pendampingan yang intensif dari guru.” 

c. Evaluasi Kurikulum 

1) Apa jenis dan alat evaluasi yang digunakan dalam mengukur 

kompetensi santri?  

“Kami menggunakan ujian tulis dan lisan, serta pengamatan 

langsung terhadap sikap dan partisipasi santri dalam kegiatan 

pesantren.”  

2) Bagaimana hasilnya?  

“Hasil evaluasi menunjukkan perkembangan positif, meski kami 

masih berusaha meningkatkan kemampuan praktik dan aplikasi 

nilai-nilai agama.” 

3) Apakah sudah efektif jenis dan alat yang dipakai di atas?  

“Evaluasi yang kami gunakan sudah cukup efektif, tetapi kami terus 

mengembangkan metode agar lebih komprehensif.” 

d. Tindak Lanjut Kurikulum 

1) Setelah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum, 

tindakan apa yang biasanya diambil untuk perbaikan?  

“Kami melakukan revisi materi, pelatihan guru, dan penyesuaian 

metode pembelajaran sesuai kebutuhan.” 

2) Bagaimana pesantren merespon hasil evaluasi terkait kompetensi 

santri? Apakah ada perubahan kebijakan kurikulum?  

“Pesantren menanggapi hasil evaluasi dengan melakukan 

penyesuaian kebijakan kurikulum secara berkala.” 

3) Seberapa sering tindak lanjut atau revisi kurikulum dilakukan?  

“Revisi biasanya dilakukan setiap semester atau setahun sekali.” 

4) Bagaimana langkah-langkah pesantren dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran setelah evaluasi?  

“Kami mengadakan pelatihan dan diskusi rutin bagi guru serta 

memperbaiki fasilitas pembelajaran.” 

5) Bagaimana keterlibatan tenaga pengajar dalam proses tindak lanjut? 

Apakah ada diskusi atau masukan dari ustadz?  

“Guru-guru sangat aktif dalam rapat evaluasi dan memberikan 

masukan konstruktif untuk perbaikan kurikulum.” 

e. Hambatan dalam Pengimplementasian Kurikulum 

1) Faktor penghambat apa saja yang dihadapi oleh guru dan santri 

secara psikologis, sosiologis, dan teknis?  

“Motivasi santri terkadang menurun secara psikologis. Secara 

sosiologis, perbedaan latar belakang santri mempengaruhi proses 

belajar. Teknisnya, keterbatasan sarana dan kesiapan guru menjadi 

kendala.” 

f. Solusi dan Usaha Perbaikan 

1) Apa solusi dalam mengatasi hambatan dari faktor psikologis, 

sosiologis, dan teknis?  

“Kami membina motivasi santri, membentuk kelompok belajar 

heterogen, serta mengadakan pelatihan dan meningkatkan fasilitas 

teknologi secara bertahap.” 
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1. Identitas Informan 

Nama    : Muhammad Fikri Akmal 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Peran di Lembaga : Santri PDF Daarut Tauhid 

2. Pelaksanaan Wawancara 

Hari    : Rabu 

Tanggal   : 22 Januari 2025 

Waktu    : 14.00 

Tempat    : Masjid Daarut Tauhid 

3. Transkrip Wawancara 

a. Perencanaan Kurikulum 

1) Ke manakah arah tujuan dari kurikulum ilmu agama Islam pada 

pondok pesantren PDF?  

“Dari pengalaman saya, tujuan kurikulum adalah supaya kami 

sebagai santri bisa memahami ilmu agama secara lengkap, tidak 

hanya teori tapi juga bagaimana mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Kurikulum ini membantu kami menjadi pribadi yang 

lebih baik, berakhlak mulia, dan memiliki iman yang kuat.” 

2) Apa isi kurikulum tersebut?  

“Isi kurikulum yang kami pelajari terutama kitab kuning yang berisi 

ilmu fiqh, tauhid, akhlak, tafsir, dan hadis. Semua materi itu 

diajarkan secara bertahap sesuai dengan kemampuan kami agar 

mudah dipahami.” 

3) Mengapa harus kitab kuning?  

“Menurut saya, kitab kuning itu sangat penting karena merupakan 

sumber asli ilmu agama yang diajarkan secara mendalam. Kitab itu 

juga mengajarkan tentang etika dan akhlak yang harus kami terapkan 

sehari-hari, bukan hanya sekedar hafalan.” 

4) Bagaimana pesantren menyiapkan sumber daya manusia (SDM) 

dalam mendukung program di atas?  

“Guru-guru di sini sangat sabar dan ahli dalam bidangnya, mereka 

selalu siap membantu dan memberikan penjelasan sampai kami 

paham. Selain itu, mereka juga membimbing kami secara spiritual 

dan karakter.” 

5) Apa program kegiatan pendidikan yang dipersiapkan, baik pada 

kegiatan akademik maupun pengasuhan pesantren?  

“Kami belajar di kelas dan juga mengikuti pengajian kitab setiap 

hari. Selain itu, ada kegiatan dzikir dan pembinaan karakter yang 

dilakukan rutin agar kami lebih disiplin dan taat.” 

6) Seperti apa kalender akademik dan penyusunan jadwalnya?  

“Kalender akademik dibuat supaya jadwal belajar dan kegiatan 

keagamaan berjalan teratur. Jadwal kami padat tapi sudah diatur 

supaya kami tetap bisa belajar dan beribadah dengan baik.” 

b. Pelaksanaan Kurikulum 

1) Bagaimana para guru menyusun rencana dan program pembelajaran? 

“Dari yang saya tahu, guru-guru merencanakan pembelajaran 

berdasarkan kebutuhan kami dan kurikulum yang sudah ada. Mereka 

juga sering berdiskusi untuk menentukan materi yang tepat.” 
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2) Seperti apa penentuan strategi dan metode pembelajaran?  

“Guru biasanya menggunakan metode sorogan dan bandongan, tapi 

kadang juga ada diskusi kelompok dan media pembelajaran yang 

lain, seperti audio dan visual.” 

3) Apa sumber, alat, dan sarana belajar yang dipergunakan?  

“ “Kitab kuning jadi sumber utama. Kami juga punya perpustakaan 

dan kadang menggunakan alat audio untuk membantu memahami 

materi.” 

4) Apakah itu semua sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran?  

“Saya rasa sudah sesuai, karena kami bisa memahami pelajaran dan 

mengamalkannya.” 

5) Apa yang santri rasakan ketika guru menggunakan strategi di atas? 

“Kami merasa belajar jadi lebih mudah dan tidak membosankan 

karena metodenya bervariasi dan guru sangat membantu.” 

c. Evaluasi Kurikulum 

1) Apa jenis dan alat evaluasi yang digunakan dalam mengukur 

kompetensi santri?  

“Kami diuji lewat ujian tulis dan lisan. Selain itu, guru juga menilai 

sikap dan partisipasi kami di pesantren.”  

2) Bagaimana hasilnya?  

“Hasilnya baik, tapi saya tahu kami harus terus belajar supaya bisa 

lebih baik lagi.” 

3) Apakah sudah efektif jenis dan alat yang dipakai di atas?  

“Saya rasa efektif, tapi kami juga berharap ada cara yang lebih seru 

untuk mengevaluasi kami.” 

d. Tindak Lanjut Kurikulum 

1) Setelah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum, 

tindakan apa yang biasanya diambil untuk perbaikan?  

“Kami diberi tambahan pelajaran dan latihan bila ada yang kurang 

paham, dan guru juga memperbaiki cara mengajar mereka.” 

2) Bagaimana pesantren merespon hasil evaluasi terkait kompetensi 

santri? Apakah ada perubahan kebijakan kurikulum?  

“Kalau ada evaluasi, biasanya pesantren membuat perubahan supaya 

kami lebih mudah belajar dan mengerti pelajaran.” 

3) Seberapa sering tindak lanjut atau revisi kurikulum dilakukan?  

“Saya dengar revisi kurikulum dilakukan setahun sekali atau sesuai 

kebutuhan.” 

4) Bagaimana langkah-langkah pesantren dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran setelah evaluasi?  

“Guru-guru ikut pelatihan dan belajar metode baru supaya mengajar 

kami lebih baik.” 

5) Bagaimana keterlibatan tenaga pengajar dalam proses tindak lanjut? 

Apakah ada diskusi atau masukan dari ustadz?  

“Guru sering berdiskusi dan saling memberi masukan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran.” 

e. Hambatan dalam Pengimplementasian Kurikulum 

1) Faktor penghambat apa saja yang dihadapi oleh guru dan santri 

secara psikologis, sosiologis, dan teknis?  

“Kadang kami merasa jenuh dan kurang motivasi belajar. Teman-
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teman dari latar belakang berbeda juga kadang sulit bekerja sama. 

Fasilitas yang terbatas juga menjadi tantangan.” 

f. Solusi dan Usaha Perbaikan 

1) Apa solusi dalam mengatasi hambatan dari faktor psikologis, 

sosiologis, dan teknis?  

“Guru membimbing kami agar tetap semangat, membentuk 

kelompok belajar supaya kami saling membantu, dan pesantren terus 

berusaha memperbaiki fasilitas belajar.” 

 

Hasil Observasi 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 23 Januari 2025 

Waktu  : 08.00 

Tempat  : Pesantren PDF Daarut Tauhiid 

2. Cara Pengisian 

a. Berilah tanda ceklis (✓) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

kejadian di lapangan 

b. Tuliskan keterangan yang dirasa perlu pada kolom yang tersedia 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Ket 

1 Aspek perencanaan kurikulum, yang meliputi: 

a. Rapat awal tahun terkait dengan kebijakan 

strategis dan program pondok 

b. Pengarahan dari pimpinan pondok 

c. Seleksi santri 

 
✓ 
 
✓ 
✓ 

  

2 Aspek pelaksanaan kurikulum, yang meliputi: 

a. Kegiatan pembelajaran 

b. Kegiatan santri (ko-kurikuler dan esktrakurikuler) 

c. Penyediaan sumber belajar, bahan ajar, media 

belajar 

d. Perpustakaan dan sarana penunjang lainnya 

 
✓ 
✓ 
✓ 
 
✓ 

  

3 Aspek evaluasi kurikulum, yang meliputi: 

a. Kegiatan ujian masuk 

b. Monitoring kegiatan harian 

c. Ujian tengah semester 

d. Ujian akhir semester 

e. Ujian Nasional (Imtihan Wathani) 

 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 

  

4 Aspek tindak lanjut 

a. Perbaikan atau penyempurnaan kurikulum atau 

metode pembelajaran 

b. pelatihan tambahan untuk pendidik, atau 

melakukan revisi materi ajar dan evaluasi 

c. analisis program yang efektif dalam 

meningkatkan kompetensi santri 

 
✓ 
 
✓ 
 
✓ 

  

5 Hambatan dalam pengimplementasian kurikulum, 

yang meliputi: 

a. Permasalahan yang muncul dari guru 

b. Permasalahan yang muncul dari santir 

 

 
✓ 
✓ 
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c. Permasalahan yang muncul selain dari guru dan 

santri 

✓ 

6 Solusi mengatasi hambatan dalam 

pengimplementasian kurikulum, yang meliputi: 

a. Kegiatan rapat unsur pimpinan 

b. Kegiatan rapat dewan guru 

c. Kegiatan rapat dewan pengasuhan 

 

 
✓ 
✓ 
✓ 

  

 

Hasil Studi Dokumentasi 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

Hari  : Jum’at 

Tanggal : 24 Januari 2025 

Waktu  : 08.00 

Tempat  : Pesantren PDF Daarut Tuhiid 

2. Cara Pengisian 

a. Berilah tanda ceklis (✓) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

kejadian di lapangan 

b. Tuliskan keterangan yang dirasa perlu pada kolom yang tersedia 

No Dokumen Ya Tidak Ket 

1 Aspek perencanaan kurikulum, yang meliputi: 

a. Profil dan sejarah pondok 

b. Renstra pondok 

c. Program pendidikan 

d. Kalender dan jadwal pelajaran 

 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 

  

2 Aspek pelaksanaan kurikulum, yang meliputi: 

a. Silabus dan RPP 

b. Administrasi guru 

 
✓ 
✓ 

  

3 Aspek evaluasi kurikulum, yang meliputi: 

a. Dokumen soal-soal ujian 

b. Hasil ujian 

 
✓ 
✓ 

  

4 Aspek tindak lanjut kurikulum, yang meliputi: 

a. Dokumen perbaikan kurikulum  

b. Dokumen pelatihan pendidik 

c. Dokumen program kompetensi santri 

 
✓ 
✓ 
✓ 

  

5 Hambatan dalam pengimplementasian kurikulum, 

yang meliputi: 

a. Hasil evaluasi mingguan 

b. Hasil diskusi MGMP 

c. Hasil evaluasi semester 

d. Hasil evaluasi tahunan 

 

 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 

  

6 Solusi mengatasi hambatan dalam 

pengimplementasian kurikulum, yang meliputi: 

a. Hasil evaluasi mingguan 

b. Hasil diskusi MGMP 

c. Hasil evaluasi semester 

d. Hasil evaluasi tahunan 

 

 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
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Lampiran 8. Foto Program dan Proses Penelitian 

  

Kegiatan Pembiasaan Santri PDF 

 

Wawancara dengan Bagian Kurikulum 

  

Bersama Kepala PDF, Wakil Bidang 

Kurikulum, dan Dewan Pengasuhan 

 

Asrama Santri 

  

Wawancara dengan Kepala PDF dan 

Dewan Pengasuhan 

 

Kegiatan Pengarahan dari Dewan 

Pengasuhan 
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Kegiatan Belajar Santri PDF 

 

Kegiatan Tes Sumatif PDF 

  

Asatidz dan Santri PDF Santri PDF 

 

             

        

 

 

 

           

 

 

 

 

           

 

        


